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 Penelitian ini mengeksplorasi peran pendekatan filsafat dalam mengintegrasikan 

pendidikan formal, non-formal, dan informal di Indonesia. Filsafat dipandang sebagai 

dasar pemikiran yang membantu membentuk pengetahuan melalui teori-teori koherensi, 

korespondensi, dan pragmatis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain deskriptif, yang menggabungkan metode deskripsi dan kajian studi kepustakaan. 

Data dikumpulkan melalui analisis literatur yang relevan, termasuk jurnal dan buku, 

yang dipilih secara purposive untuk mendapatkan informasi yang paling akurat dan 

relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan filsafat tidak hanya 

memberikan kejelasan tentang keberadaan ilmu sebagai sarana berpikir, tetapi juga 

membantu mengintegrasikan berbagai bentuk pendidikan untuk membentuk 

pengetahuan yang lebih komprehensif. Integrasi ini penting untuk memastikan bahwa 

pendidikan tidak hanya terfokus pada aspek teoritis, tetapi juga praktis, yang 

memungkinkan individu untuk terus belajar sepanjang hayat. Meskipun demikian, 

terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, terutama terkait dengan kurangnya data 

empiris dan fokus pada konteks Indonesia, yang mungkin tidak sepenuhnya relevan di 

luar negeri. Penelitian ini menyarankan pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 

inklusif dan responsif untuk mendukung pembelajaran sepanjang hayat di Indonesia.  
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 The Philosophical Approach in Integrating Formal, Non-Formal, and 

Informal Education in Indonesia. This study explores the role of the 

philosophical approach in integrating formal, non-formal, and informal 

education in Indonesia. Philosophy is viewed as the foundation of thought that 

helps shape knowledge through coherence, correspondence, and pragmatic 

theories. This research employs a qualitative approach with a descriptive 

design, combining descriptive methods and literature review. Data were 

collected through a systematic analysis of relevant literature, including journals 

and books, purposively selected to obtain the most accurate and relevant 

information. The results indicate that the philosophical approach not only 

clarifies the existence of knowledge as a means of thinking but also aids in 

integrating various forms of education to create more comprehensive 

knowledge. This integration is crucial to ensure that education is not solely 

focused on theoretical aspects but also on practical ones, enabling individuals 

to engage in lifelong learning. However, this study has limitations, particularly 

regarding the lack of empirical data and its focus on the Indonesian context, 

which may not be entirely applicable internationally. The study suggests the 

development of more inclusive and responsive educational policies to support 

lifelong learning in Indonesia. 
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Pendahuluan 

Pengetahuan adalah salah satu aspek mendasar dalam kehidupan manusia yang dapat diperoleh 

melalui berbagai aktivitas kehidupan sosial, bukan hanya melalui pendidikan formal di sekolah. 

Pendidikan, baik formal, non-formal, maupun informal, memainkan peran penting dalam membentuk 

kemampuan individu untuk beradaptasi dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Pentingnya 

pengetahuan bagi individu terletak pada kemampuannya untuk menginformasikan tindakan, 

keberadaan, dan pengalaman dalam konteks sosial yang lebih luas. Proses perolehan pengetahuan ini 

dapat dilihat melalui pendekatan filsafat yang menekankan pentingnya pendidikan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif pada setiap individu (UU 11 tahun 2019). 

Dalam konteks pendidikan formal, pengetahuan didapatkan melalui struktur yang terorganisir 

dan sistematis. Pendidikan formal, seperti yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, mencakup berbagai tingkat pendidikan 

mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pendidikan ini dirancang untuk memberikan dasar 

yang kuat dalam berbagai disiplin ilmu yang penting bagi pengembangan kemampuan individu dalam 

masyarakat. Namun, pengetahuan juga dapat diperoleh melalui pendidikan non-formal dan informal 

yang menawarkan fleksibilitas dan pengalaman belajar yang lebih kontekstual (UU 20 Tahun 2003). 

Pendidikan informal, seperti yang sering terjadi dalam lingkungan keluarga dan masyarakat, 

memberikan kesempatan bagi individu untuk belajar dari pengalaman sehari-hari dan interaksi sosial. 

Pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan informal sering kali lebih kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan nyata, karena didasarkan pada pengalaman langsung. Sebaliknya, pendidikan non-formal, 

yang mencakup pelatihan dan kursus, menawarkan pendekatan yang lebih fleksibel tetapi tetap 

terstruktur untuk pembelajaran. Kedua bentuk pendidikan ini melengkapi pendidikan formal dalam 

membentuk pengetahuan yang komprehensif pada individu (Siswayo dalam Indy, R). 

Menurut Doed Joesoef, pendidikan juga dapat dilihat sebagai bagian integral dari kebudayaan. 

Pendidikan memberikan fondasi bagi individu untuk mengembangkan sikap, keterampilan, dan nilai-

nilai yang diperlukan dalam kehidupan sosial. Dalam hal ini, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai budaya 

dan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Dengan demikian, pendidikan memainkan peran penting 

dalam membangun perilaku yang sesuai dengan harapan sosial dan membantu individu memahami serta 

menghargai perbedaan di antara mereka (Juanda, J, 2010). 

Meskipun pentingnya pendidikan dalam kehidupan sosial telah diakui secara luas, masih terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam cara pengetahuan diperoleh melalui pendidikan formal, non-formal, 

dan informal. Perbedaan ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana ketiga bentuk pendidikan ini 

saling berhubungan dan berkontribusi terhadap pengembangan pengetahuan individu. Selain itu, 

terdapat tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan norma sosial ke dalam sistem 

pendidikan yang berbeda-beda. 

Permasalahan lain yang muncul adalah bagaimana pendekatan filsafat dalam pendidikan dapat 

membantu menjembatani kesenjangan antara pendidikan formal, non-formal, dan informal. Pendekatan 

ini diperlukan untuk memastikan bahwa individu tidak hanya mendapatkan pengetahuan yang 

diperlukan, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks sosial yang beragam dan dinamis. 

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas peran pendidikan formal dalam membentuk dasar 

pengetahuan bagi individu. Studi ini menekankan pentingnya kurikulum yang terstruktur dan 

pengajaran yang sistematis dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang kompleks. Namun, 

beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan formal sering kali terlalu fokus pada aspek 

teoritis dan kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan praktis 

dan sosial yang diperlukan dalam kehidupan nyata (Siswayo dalam Indy, R). 
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Sebaliknya, pendidikan non-formal telah diteliti sebagai alternatif yang lebih fleksibel dan 

relevan dengan kebutuhan individu dalam masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan 

kursus yang ditawarkan melalui pendidikan non-formal dapat memberikan pengetahuan yang lebih 

aplikatif dan kontekstual. Namun, ada kekhawatiran bahwa kurangnya struktur dalam pendidikan non-

formal dapat mengakibatkan ketidaksesuaian antara pengetahuan yang diperoleh dan kebutuhan pasar 

tenaga kerja (Juanda, J, 2010). 

Pendidikan informal juga telah menjadi subjek penelitian yang luas, terutama dalam konteks 

pembelajaran sepanjang hayat. Penelitian ini menyoroti bagaimana interaksi sosial sehari-hari dan 

pengalaman hidup dapat menjadi sumber pengetahuan yang berharga. Namun, tantangan utama dalam 

pendidikan informal adalah bagaimana memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh melalui 

pengalaman ini dapat diakui dan dihargai setara dengan pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan 

formal (UU 11 tahun 2019). 

Terlepas dari banyaknya penelitian yang telah dilakukan, masih ada kesenjangan dalam 

pemahaman tentang bagaimana ketiga bentuk pendidikan ini dapat diintegrasikan secara efektif untuk 

mendukung pengembangan pengetahuan individu. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk 

mengeksplorasi pendekatan filsafat dalam pendidikan sebagai cara untuk mengatasi kesenjangan ini 

dan memberikan landasan teoretis yang lebih kokoh untuk integrasi pendidikan formal, non-formal, dan 

informal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pendekatan filsafat dapat digunakan 

untuk mengintegrasikan pendidikan formal, non-formal, dan informal dalam upaya memperkaya 

pengetahuan individu dan mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi secara efektif dalam kehidupan 

sosial yang dinamis. Penelitian ini memiliki signifikansi yang penting baik dari segi teoretis maupun 

praktis. Dari segi teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami 

bagaimana pendekatan filsafat dapat digunakan untuk mengatasi kesenjangan antara berbagai bentuk 

pendidikan (Adib, 2011). Hal ini penting untuk memperkuat landasan teoretis yang mendukung 

integrasi pendidikan formal, non-formal, dan informal. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana ketiga bentuk pendidikan ini dapat saling melengkapi 

dalam membentuk pengetahuan individu yang komprehensif dan relevan. 

Dari segi praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang berguna 

bagi pembuat kebijakan pendidikan di Indonesia. Dengan memahami cara-cara untuk mengintegrasikan 

pendidikan formal, non-formal, dan informal, pembuat kebijakan dapat merancang sistem pendidikan 

yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan panduan bagi praktisi pendidikan dalam merancang program-program yang lebih efektif 

dan relevan bagi pengembangan pengetahuan individu. 

Secara lebih luas, penelitian ini juga memiliki signifikansi dalam konteks sosial. Dengan 

meningkatkan pemahaman tentang bagaimana pengetahuan diperoleh dan dikembangkan melalui 

berbagai bentuk pendidikan, penelitian ini dapat membantu masyarakat dalam menghargai pentingnya 

pembelajaran sepanjang hayat. Ini penting untuk membangun masyarakat yang lebih inklusif, di mana 

setiap individu memiliki kesempatan untuk mengembangkan potensi mereka secara maksimal, terlepas 

dari latar belakang pendidikan mereka. 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup eksplorasi pendekatan filsafat dalam integrasi pendidikan 

formal, non-formal, dan informal di Indonesia. Penelitian ini akan membahas konsep-konsep utama 

yang terkait dengan pendidikan dan filsafat, serta menganalisis bagaimana ketiga bentuk pendidikan ini 

dapat saling melengkapi dalam membentuk pengetahuan individu. Namun, penelitian ini memiliki 

beberapa pembatasan. Pertama, fokus penelitian ini terbatas pada konteks pendidikan di Indonesia, 

sehingga temuan-temuan mungkin tidak sepenuhnya berlaku di konteks internasional. Kedua, 
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penelitian ini tidak mencakup analisis empiris tentang efektivitas pendekatan filsafat dalam pendidikan, 

tetapi lebih menitikberatkan pada analisis teoretis dan konseptual. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, yang 

menggabungkan metode deskripsi dan kajian studi kepustakaan. Populasi dalam penelitian ini meliputi 

berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik yang diteliti, termasuk jurnal dan buku, yang dipilih 

secara purposive untuk mendapatkan data yang paling relevan dan akurat. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar pencatatan data dan analisis isi yang sistematis untuk mendokumentasikan 

dan menganalisis informasi yang diperoleh dari literatur. Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui 

penyusunan deskripsi dengan menggunakan bahasa peneliti sendiri, serta pengumpulan data dari 

literatur yang terkait dengan topik penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

konten, yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan tema utama dari sumber literatur yang telah 

dipilih. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa filsafat merupakan dasar dari segala 

bentuk pemikiran pengetahuan, termasuk dalam pendidikan formal, non-formal, dan informal. Filsafat, 

sebagai awal dari pemikiran pengetahuan, berperan penting dalam memberikan kejelasan tentang 

keberadaan ilmu sebagai sarana berpikir. Konsep-konsep seperti teori koherensi, korespondensi, dan 

pragmatis, yang dikembangkan melalui pendekatan filsafat, menjadi landasan penting dalam 

memahami bagaimana pengetahuan dibentuk dan divalidasi (Bagus dalam Widyawati, 2013; Nurroh, 

2017). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat keterpisahan yang semakin jelas antara ilmu 

pengetahuan dan filsafat seiring dengan perkembangan zaman. Filsafat, yang dahulu dianggap sebagai 

induk dari segala ilmu pengetahuan, kini mulai terpisah dan berkembang menjadi disiplin ilmu yang 

lebih spesifik. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pandangan terhadap peran filsafat dalam ilmu 

pengetahuan, yang kini lebih terfokus pada teknis dan praktis dalam kehidupan manusia (Suriasumantri 

dalam Widyawati, 2013; Peursen dalam Widyawati, 2013). 

Lebih lanjut, penelitian ini mengidentifikasi bahwa pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui 

pendidikan formal, tetapi juga melalui pendidikan informal dan non-formal. Pengetahuan yang didapat 

dari pendidikan informal, seperti yang terjadi dalam keluarga atau masyarakat, memberikan wawasan 

yang lebih luas dan kontekstual. Sementara itu, pendidikan non-formal, yang lebih fleksibel dan 

berbasis pada minat dan bakat individu, memberikan peluang bagi individu untuk mengeksplorasi 

pengetahuan di luar kurikulum formal (Mursalim, 2019; Kewuel, 2016). 

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya integrasi antara pendidikan formal, non-

formal, dan informal dalam membentuk pengetahuan yang komprehensif pada individu. Pendidikan 

formal memberikan dasar teoritis yang kuat, sementara pendidikan non-formal dan informal 

memberikan ruang untuk pengembangan keterampilan praktis dan sosial. Integrasi ketiga bentuk 

pendidikan ini penting untuk memastikan bahwa individu tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata (Mursalim, 2019; Miftakhuddin, 2021). 

Analisis temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan filsafat memberikan landasan yang kuat 

bagi pemahaman tentang bagaimana pengetahuan diperoleh dan dikembangkan. Konsep-konsep filsafat 

seperti teori koherensi dan pragmatis, misalnya, menunjukkan bahwa pengetahuan tidak hanya harus 

benar secara teoritis, tetapi juga harus dapat diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. Ini 

menunjukkan bahwa pendekatan filsafat dapat membantu menjembatani kesenjangan antara teori dan 

praktik dalam pendidikan (Nurroh, 2017; Gultom, 2024). 
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Kaitan antara filsafat dan pendidikan juga menunjukkan bahwa pendidikan formal, non-formal, 

dan informal tidak boleh dipisahkan secara kaku. Sebaliknya, ketiga bentuk pendidikan ini harus dilihat 

sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi. Pendidikan formal memberikan struktur dan landasan 

teoritis, sementara pendidikan non-formal dan informal memberikan fleksibilitas dan relevansi 

kontekstual. Dengan demikian, pendidikan dalam pendekatan filsafat harus mencakup seluruh aspek ini 

untuk membentuk pengetahuan yang utuh dan aplikatif pada individu (Kewuel, 2016). 

Temuan ini juga menggarisbawahi pentingnya memandang pendidikan sebagai proses seumur 

hidup. Pengetahuan tidak hanya diperoleh di bangku sekolah, tetapi juga melalui interaksi sosial dan 

pengalaman hidup sehari-hari. Pendidikan formal, non-formal, dan informal masing-masing memiliki 

peran penting dalam mendukung pembelajaran sepanjang hayat ini. Dengan demikian, sistem 

pendidikan harus dirancang sedemikian rupa sehingga memberikan kesempatan kepada individu untuk 

terus belajar dan berkembang sepanjang hidup mereka (Mursalim, 2019). 

Interpretasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan filsafat dalam pendidikan 

dapat memperkaya proses pembelajaran dengan mengintegrasikan berbagai bentuk pengetahuan dan 

cara memperoleh pengetahuan. Ini memiliki implikasi penting bagi kebijakan pendidikan, di mana 

integrasi antara pendidikan formal, non-formal, dan informal perlu diperkuat untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih inklusif dan holistik (Widyawati, 2013). 

Selain itu, implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa para pendidik dan pembuat 

kebijakan harus mempertimbangkan cara-cara untuk menggabungkan aspek-aspek teoretis dan praktis 

dari pendidikan. Ini dapat dilakukan melalui pengembangan kurikulum yang tidak hanya berfokus pada 

pengetahuan teoretis tetapi juga memberikan ruang bagi pengembangan keterampilan praktis melalui 

pendidikan non-formal dan informal (Nurjanah, 2024). 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang penting tentang hubungan antara filsafat dan 

pendidikan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini lebih 

berfokus pada analisis teoretis dan konseptual, tanpa melibatkan data empiris yang dapat mendukung 

atau membantah temuan yang disajikan. Hal ini dapat mempengaruhi generalisasi temuan ke konteks 

yang lebih luas. Kedua, penelitian ini juga terbatas pada konteks pendidikan di Indonesia, yang 

memiliki karakteristik dan tantangan yang mungkin berbeda dengan konteks di negara lain. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya relevan atau berlaku di luar konteks Indonesia. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan yang diidentifikasi, penelitian lebih lanjut disarankan 

untuk melibatkan analisis empiris yang dapat mendukung atau menguji hipotesis yang disajikan dalam 

penelitian ini. Penelitian lapangan yang melibatkan data dari berbagai sumber dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan antara filsafat dan pendidikan. 

Selain itu, disarankan agar kebijakan pendidikan di Indonesia lebih memperhatikan integrasi 

antara pendidikan formal, non-formal, dan informal. Pengembangan program-program yang 

mendukung pembelajaran sepanjang hayat, serta peningkatan akses terhadap pendidikan non-formal 

dan informal, dapat membantu menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat yang beragam. 

 

Simpulan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan filsafat memainkan peran penting dalam 

mengintegrasikan pendidikan formal, non-formal, dan informal untuk membentuk pengetahuan yang 

komprehensif dan aplikatif pada individu. Filsafat menyediakan landasan teoretis yang membantu 

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dalam pendidikan. Selain itu, integrasi ketiga bentuk 

pendidikan ini tidak hanya memperkaya proses pembelajaran, tetapi juga mendukung pembelajaran 

sepanjang hayat, yang sangat penting dalam konteks sosial dan budaya Indonesia. Implikasi dari 

penelitian ini menunjukkan perlunya kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan responsif, yang 
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memungkinkan individu untuk terus belajar dan berkembang sepanjang hidup mereka, sesuai dengan 

kebutuhan dan tantangan zaman. 
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